BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Dari penelitian tentang gambaran pengetahuan remaja putri tentang
dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi di RW 07 Kelurahan
Pandanwangi Kota Malang didapatkan hasil sebanyak 20 responden (50%)
dari seluruh responden memiliki pengetahuan dengan kategori kurang, baik
sebanyak 12 responden (30%), dan cukup sebanyak 8 responden (20%).
4.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagitempat penelitian
Diperlukan adanya intervensi berupa promosi kesehatan tentang
dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan
dini bagi kesehatan reproduksi terutama mengenai dampak negatif
pada ibu melahirkan di usia muda, penyebab perdarahan pada ibu
melahirkan di usia muda, risiko terjadinya persalinan lama, penyebab
anemia pada ibu hamil di usia muda, dan risiko yang dapat terjadi jika
ibu hamil di usia remaja mengalami anemia.
2. Bagiresponden
Responden sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang dampak
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi melalui sumber yaitu

internet, media massa, buku, dan lain-lain.
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Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan ditindaklanjuti untuk
meneliti pengaruh suatu intervensi promosi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini

bagi kesehatan reproduksi.
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